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A. Latar Belakang 
Pembahasan tentang akhlak tidak akan pernah selesai. Hal ini dikarenakan 
manusia adalah makhluk yang dinamis, Sehingga selalu mengikuti segala bentuk 
perkembangan zaman. Perkembangan zaman memberikan dampak positif serta 
dampak negatif bagi masyarakat. Dampak positif akan dirasakan bagi mereka 
yang mampu menghadapi perubahan dengan bijak, berpegang tegung pada nilai-
nilai moral dan agama. Namun, jika tidak bijak menyikapi perkembangan zaman, 
tindakan kriminal, degradasi moral, kecanduan gadget, setres dan lain sebagainya 
akan melanda peradaban manusia. 
Perkembangan zaman otomatis berdampak juga pada interaksi sosial 
masyarakat. Baik interaksi di dunia nyata maupun virtual. Interaksi di dunia 
virtual dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih. 
Teknologi menawarkan media komunikasi yang mudah melalui media sosial. 
Persaudaraan dan pertemanan tidak lagi dibatasi oleh tempat dan waktu. 
Sehingga, pengguna media sosial dapat menemukan dan berkomunikasi dengan 
teman atau keluarga yang lama tidak ditemui. Manfaatnya, tali persaudaraan dapat 
terjalin kembali.  
Pada sisi yang lain, pengguna media sosial memiliki kebebasan untuk 
mengungkapkan pendapat dan gagasannya melalui status-status atau konten yang 
dibagikannya. Terkadang pengguna media sosial lupa bahwa mereka tidak 
berinteraksi dengan benda mati. Sehingga mengabaikan Akhlak berkomunikasi 
dan berinteraksi kepada pihak lain. Sehingga mereka dengan leluasa mengkritik 
status atau konten pengguna lainnya. Tanpa memperdulikan perasaan lawan 
bicaranya.  
Perkembangan teknologi ini bahkan  memicu tersebarnya berita dengan 
sangat cepat. Kemudian, berita tersebut dibagikan berulang-ulang oleh pengguna 
yang lain, tanpa tabayyun atau menelaah terlebih jauh. Sehingga berita yang 
belum terverifikasi kebenarannya ikut tersebar dengan cepat, yang pada akhirnya 
menimbulkan kehebohan di jagat maya. Tidak cukup sampai disitu, bahkan 
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penggunaan social media yang tidak bijak, dapat menimbulkan dampak yang luar 
biasa merugikan bagi pribadi pengguna, keluarga, instansi terkait, ataupun 
pengguna yang lain. Berangkat dari masalah tersebut, maka perlu dikaji secara 
mendalam bagaimana seharusnya akhlak bermedia sosial yang bijak sesuai 
dengan tuntunan moral dan agama.  
 
B. Topik Bahasan 
Berpijak pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka topik bahasannya adalah: 
1. Bagaimana penggunaan media sosial saat ini? 
2. Bagaimana Akhlak bermedia sosial dalam tuntunan agama Islam? 
 
C. Tujuan Makalah 
Merujuk dari topik bahasan yang telah ditetapkan, maka tujuan penulisan 
makalah adalah agar dapat memaparkan: 
1. Penggunaan media sosial saat ini. 
2. Akhlak bermedia sosial dalam tuntunan agama Islam. 
    





A. Penggunaan Media Sosial di Indonesia 
Kecanggihan dan kemajuan teknologi yang sangat pesat, sedikit banyak 
telah mengalihkan manusia dari berinteraksi di dunia nyata menjadi interaksi di 
dunia maya yaitu media sosial. Media sosial berkembang sangat pesat di 
Indonesia. Hal ini didukung dengan semakin mudahnya mengakses internet 
melalui ponsel. Hasil survey dari we are social dan Hootsuite mengungkapkan 




Pengguna media sosial di Indonesia didominasi oleh kaum muda atau yang 
kita sebut generasi milenial atau generai Y dan generasi Z dengan rentang usia 
antara 25-34 tahun. Hal ini didasarkan pada data berikut: 
Gambar 1 
Pengguna Media Sosial Dari Segi Usia Dan Gender Di Indonesia Tahun 2021 
 
Foto: we are social/hootsuite 
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Hal ini menunjukkan bahwa, media sosial merupakan realitas baru bagi kaum 
muda yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya dan diabaikan 
keberadaannya. Sedangkan, jika dilihat dari aplikasi media sosial yang banyak 
dipakai oleh warga Indonesia yaitu whatsapp, facebook, instagram, tiktok, serta 
twitter.  
Gambar 2 
Aplikasi Media Sosial Serta Video Streaming Terpopuler Di Indonesia 
Berdasarkan Total Durasi Penggunaan 
 
Foto: we are social/hootsuite 
 
Hasil survey tersebut melaporkan bahwa, aplikasi media sosial terpopuler 
yang menempati urutan pertama adalah aplikasi whatsapp dengan total durasi 
penggunaan rata-rata 30,8 jam/bulan, selanjutnya aplikasi facebook dan Instagram 
menempati urutan kedua dan ketiga dengan 17 jam/bulan, disusul aplikasi tik tok 
13,8 jam/bulan, dan menempati posisi kelima adalah twitter dengan 8,1 jam/bulan. 
Sedangkan data lainnya menyebutkan bahwa penggunaan media sosial rat-rata 
mengabiskan waktu 3,14 jam/hari. Data menarik lainnya yang diungkap, 
bahwasanya rata-rata pengguna sosial media di Indonesia memiliki sekitar 10 




Media sosial tentunya memiliki banyak kegunaan dan manfaat, salah 
satunya yaitu mempermudah dan mempercepat komunikasi antar penggunanya. 
Dahulu orang perlu menulis dan mengirim surat untuk orang lain yang berada 
jauh. Selanjutnya menunggu selama berhari-hari menanti hingga surat tersebut 
sampai tujuan. Sangat berbeda dengan saat ini, pengguna media sosial dapat 
mengirim dan menerima pesan dalam detik yang sama. Namun, kemudahan ini 
tidak selalu menghadirkan dampak yang positif. 
  Realita menampakkan secara gamblang banyaknya pengguna media sosial 
yang tidak cerdas dan bijak. Sehingga memicu tersebarnya berita-berita palsu atau 
Hoaxs, ujaran kebencian, pornografi, fitnah, ghibah, sampai pada permusuhan. 
Seperti halnya kasus yang pernah terjadi, yaitu pencemaran nama baik dan ujaran 
kebencian yang dilontarkan oleh salah satu pengguna facebook kepada walikota 
surabaya, Tri Rismaharini. Akhirnya, kasus ini dibawa ke jalur hukum. Sehingga 
media yang seharusnya membawa manfaat, justru membawa petaka bagi 
penggunanya.  
  Setiap pengguna media sosial dengan bebas menjudge atau menghakimi 
orang lain. Tidak pandang usia, latar belakang pendidikan, profesi, semua 
pengguna diperlakukan sama oleh media. Sehingga media yang bersifat netral ini, 
akan berfungsi dengan baik jika berada pada tangan yang tepat. Sebaliknya, media 
sosial akan menjadi boomerang jika berada di tangan yang salah. Bisa jadi, kasus 
perceraian, bunuh diri, tindak kriminal, dan perasaan sedih yang dialami oleh 
warganet adalah karena komentar-komentar negatif dari para netizen. Asal 
memberikan komentar tanpa memikirkan akibat yang ditimbulkan dari komentar 
tersebut. Oleh sebab itu, perlu kiranya dirumuskan dan dikembangkan seperti apa 
akhlak dalam menggunakan media sosial. Agar media sosial yang menjadi sarana 
untuk menjalin persaudaraan, benar-benar dapat memberikan manfaat dan dampak 




B. Akhlak Bermedia Sosial Dalam Tuntunan Agama Islam 
 Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang tercermin dalam 
perbuatan. Jika sifat itu melahirkan perbuatan baik, maka disebut akhlak mulia. 
Sebaliknya, jika melahirkan perbuatan buruk, maka disebut akhlak yang buruk.
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Namun secara sosiologis di Indonesia, akhlak dikonotasikan kepada sesuatu yang 




 Pembahasan tentang akhlak yang akan diuraikan dalam makalah ini, tidak 
hanya dapat digunakan di media sosial (Medsos) semata, tetapi juga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di dunia nyata. Akhlak bermedia sosial 
menjadi titik fokus pembahasan, karena banyak pengguna media sosial yang 
kebablasan atau kehilangan kendali terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Nilai-nilai 
akhlak mulia yang dimiliki belum diaplikasikan dalam penggunaan media sosial. 
Padahal sejatinya, dunia nyata dan dunia maya itu sama dalam hal pengaplikasian 
akhlak-akhlak mulia. Ketika berinteraksi di sosial media, alam bawah sadar 
manusia (pengguna media sosial) merasa berinteraksi dengan benda mati. 
Sehingga hilang rasa „tidak enaknya‟. Kepekaan ketika berinteraksi dengan orang 
lainpun memudar karena pengguna media sosial berinteraksi tanpa melihat wajah 
satu sama lain. Pada akhirnya, pengguna media sosial bebas membuat konten dan 
komentar di media sosial sesuka hatinya. 
Perlu kita ketahui, bahwa media sosial telah menjadi realitas kehidupan 
akhir-akhir ini. Bahkan jika diperhatikan, orang lebih senang hidup di media 
sosial daripada di kehidupan nyata. Hal ini dapat kita lihat, mislanya ketika kita 
begitu intens berinteraksi di group group sosial media, tetapi ketika diwacanakan 
untuk diadakan pertemuan, banyak dari anggota group yang tidak bisa hadir. 
Bahkan di menit-menit terakhir dengan berbagai alasan. Terkadang orang lebih 
senang hidup di dunia virtual daripada dunia nyata. Karena disanalah orang lebih 
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bebas menunjukkan eksistensinya. Maka dari itu, jika masyarakat dapat menjaga 
akhlaknya di media sosial, maka mereka juga dapat  menjaga akhlaknya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Ajaran Islam telah menjelaskan secara gamblang bagaimana seharusnya 
manusia berinteraksi kepada sesamanya. Agar terjadi keharmonisan dan 
persaudaraan yang kuat diantara umat manusia. Sebagaimana sabda nabi 
Muhammad SAW; “Aku tinggalkan dua perkara yang kalau kalian berpegang 
teguh kepadanya, tidak akan tersesat selamanya, yaitu kitabullah wa sunnatu 
rasulullah”. Berikut akan dirumuskan ketentuan-ketentuan akhlak bermedia sosial 
berdasarkan ketentuan Islam. 
1. Ketentuan Posting Di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang Ajaran 
Islam 
a. Posting sesuatu yang baik 
 Posting adalah tulisan maupun gambar yang diunggah di Social 
Media atau blog secara daring. Posting merupakan salah satu aktivitas 
dalam bermedia sosial, selain chatting dan sharing. Pada umumnya, 
pengguna media sosial akan memposting tulisan, gambar, atau video untuk 
menunjukkan eksistensi diri dan pengakuan sosial. Rasulullah bersabda 
“Siapa yang beriman..kepada Allah dan hari akhir hendaklah..dia berkata 
baik atau diam”. Berkata dalam konteks media sosial adalah posting. Jika 
tidak dapat memposting sesuatu yang baik, maka lebih baik tidak 
memposting apapun di media sosial.  Postingan yang baik adalah 
postingan yang kreatif, bermanfaat, Inspiratif, mengandung pesan damai, 
dan pesan syukur. 
 Postingan yang baik, akan sangat berpengaruh pada pertemanan di 
sosial media. Dari postingan yang baik, akan mengundang pertemanan dari 
pengguna yang baik pula. Riwayat postingan, juga dapat digunakan untuk 
memilih pertemanan di media sosial. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:  
“Perumpamaan teman..yang shalih dengan teman yang buruk bagaikan 
penjual minyak wangi dengan pandai..besi, bisa jadi penjual ,minyak 
wangi itu akan menghadiahkan kepadamu atau kamu membeli..darinya 
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atau kamu akan mendapatkan..bau wanginya, sedangkan pandai besi 
hanya akan membakar bajumu atau kamu akan mendapatkan..bau tidak 
sedapnya”. 
 
Riwayat tersebut menjelaskan bahwasanya, seorang muslim dianjurkan 
untuk memilih teman yang baik agar dapat memberi dampak positif bagi 
diri. Sebaliknya, menjauhi teman yang buruk, untuk menghindari pula 
dampak negatif yang mungkin akan ditimbulkan dari pertemanan tersebut. 
b. Tidak merugikan diri sendiri 
 Media sosial adalah media berbasis internet yang bersifat dua arah. 
Sehingga memungkinkan dan terbuka bagi penggunanya untuk 
berinteraksi, berkolaborasi, serta berbagi pada pengguna yang lain. Namun 
terkadang, pengguna media sosial ini tidak sadar bahwa postingan mereka 
justru merugikan diri sendiri. Contohnya; Berkeluh kesah tentang hidup. 
Sebuah keniscayaan, bahwa manusia butuh untuk mencurahkan isi hatinya 
sehingga keluhan yang dihadapinya dapat ditemukan solusinya. Namun, 
media sosial bukanlah tempat yang tepat untuk hal tersebut. Seseorang 
yang berkeluh kesah tentang kehidupan rumah tangganya, keluarganya, 
secara tidak langsung pengguana tersebut telah mengumbar aib 
keluarganya. Rasulullah bersabda,  
“Jika engkau memohon maka memohonlah kepada Allah, jika engkau 
minta pertolongan maka mintalah pertolongan kepada Allah.”
4
 Daripada 
berkeluh kesah di media sosial yang belum tentu menemukan solusi, 
bahkan mungkin masalahnya akan semain besar, maka mintalah solusi dan 
pertolongan kepada Allah. Jika kita mau menengok kehidupan para 
sahabat di zaman Rasul, bahkan masalah sepele seperti garam untuk dan 
tali kekang, mereka memintanya kepada Allah.  
c. Tidak merugikan orang lain 
 Postingan yang diunggah di media sosial, hendaklah tidak 
merugikan orang lain. Sebagaimana agama telah memerintahkan untuk 
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 Imam an-Nawawi, Syarhul Arba’iina Hadits, hadits kesembilan belas 
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menyayangi saudaranya seperti menyayangi dirinya sendiri. Rasulullah 
SAW bersabda:  
النَِّبِّ َصلَّى هللاُ هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َعِن   َعْن َأِب ََحْزََة أََنْس ْبِن َماِلٍك َرِضَي هللاُ َعْنُه، َخاِدُم َرُسْوِل هللِا َصلَّى
  ]رواه البخاري ومسلم[َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل : الَ يُ ْؤِمُن َأَحدُُكْم َحَّتَّ ُيُِبَّ أَلِخْيِه َما ُيُِبُّ لِنَ ْفِسه
Dari Abu Hamzah,..Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu..Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wasallam dari..Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam, 
beliau bersabda: Tidak beriman..salah seorang diantara kamu..hingga dia 
mencintai saudaranya..sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. 
(Riwayat Bukhori dan Muslim)
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dari hadits tersebut dapat dipahami, bahwasanya seorang mukmin dengan 
mukmin yang lain bagaikan satu jiwa, jika ia menyayangi saudaranya, 
maka seperti menyayangi dirinya sendiri. Maka tidak akan mungkin terjadi 
sesuatu hal yang akan menyebabkan sakit lahir maupun batin kepada 
manusia lainnya. 
Realita yang sekarang terjadi ketika kita membuka media sosial, 
maka dengan mudah akan menemukan konten-konten sindiran yang 
ditujuan kepada pihak lain dengan terang-terangan. Baru-baru ini justru 
hal tersebut dijadikan salah satu cara untuk menambah follower akun 
media sosial, juga untuk mendapatkan simpati dengan menjatuhkan pihak 
lain. Contoh lain postingan yang adapat merugikan orang lain adalah 
mengunggah kabar berita, isu, yang belum jelas kebenarannya.  
d. Tidak melanggar hukum 
 Kebebasan dalam berekspresi di media sosial tentu harus 
mempertimbangkan agar pengguna media sosial tidak melanggar UU 
No.11 tahun 2018 tentang ITE. UU ini dapat dijadikan dasar untuk 
menjerat pengguna media sosial yang melakukan pencemaran nama baik, 
penghinaan, dan ujaran kebencian. Dalam agama tentu juga melarang hal-
hal buruk seperti menghina atau mengolok-olok, sebagaimana firman 
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Allah dala QS. Al-Hujurat ayat 11 yang menjelaskan larangan kaum satu 
mengejek/mengolok-olok kaum lainnya, karena bisa jadi yang 
diejek/diolok-olok itu lebih baik darinya. Dan menjelaskan pula larangan 
untuk memanggil orang lain dengan panggilan yang buruk. Dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang artinya : “Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim..lainnya, tidak menzaliminya dan 
tidak mengecewakannya…(membiarkannya menderita) dan tidak 
merusaknya..(kehormatan dan nama baiknya).” 
 Tidak menutup kemungkinan di masa depan, perusahaan dan 
instansi penerima kerja akan menelusuri akun media sosial pelamar untuk 
mengetahui kepribadian, latar belakang, dan riwayat postingan yang 
pernah diunggah sebagai pertimbangan dalam meloloskan pelamar kerja.  
Maka dari itu, bijaklah dalam menggunakan media sosial. 
 
2. Ketentuan Chatting di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang Ajaran 
Islam 
Chatting atau obrolan di media sosial adalah hal yang lumrah terjadi, 
sebagai bentuk kolaborasi, interaksi, dan relasi antar pengguan media sosial. 
Apa saja yang perlu diperhatikan dalam melakukan chatting di media sosial, 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Memberi komentar dan chatting dengan santun 
 Dalam hal bermedia sosial, Memberikan like atau komentar adalah 
salah satu aktivitas yang dilakukan untuk merespon konten atau status 
yang diunggah. Pemberian komentar ini sangat beraneka ragam. Memberi 
like atau respon positif di akun sosial media merupakan bagian dari 
memberi hadian yang dianjurkan oleh Nabi “Hendaknya kamu saling 
memberi hadiah.…Sesungguhnya pemberian hadiah itu dapat 
melenyapkan..kedengkian.” (HR. Tirmidzi dan dan Ahmad)  
 Memberikan komentar yang santun atau berkata yang baik-baik di 
media sosial sangatlah penting. Dalam sebuah hadits dijelaskan “Siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah berkata baik 
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atau diam”. Dalam chatting, seorang mu‟min harus memiliki sifat rouf . 
Ar-rouf artinya maha pengasih, penyantu, maha berbelas kasih.  
 Sifat rouf juga dapat diartikan sebagai peka, yaitu mudah merasa. 
Sehingga apapun yang dilakukan dan dibicarakan dalam chatting atau 
komentar tidak membebani dan menyakiti orang lain. Maka, ketika 
komentar atau chat sesuatu, akan memikirkan pengguna media sosial lain 
yang akan membaca komentar atau chat tersebut. Orang yang peka akan 
mempertimbangkan komentar atau chat tersebut menjadikan orang lain 
tersinggung, sedih atau tidak. 
b. Tidak menggunjing orang lain 
 Pengguna media sosial hendaknya menggunakannya sebagai alat 
untuk menambah manfaat dan kebaikan. Bukan malah untuk menambah 
kemaksiatan. Dari Abu Said al-Khudri,…Rasulullah saw bersabda: 
“Ghibah itu lebih besar dosanya daripada zina.” Ditanya kepada beliau: 
“bagaimana bisa begitu?” beliau menjawab: “kalau seseorang berzina 
kemudian bertaubat, Allah mengampuninya. Akan tetapi orang yang 
menggunjing itu tidak akan diampuni sampai diamaafkan oleh orang yang 
digunjing” (HR. Ath-Thabrani). Dari hadits tersebut, sangat jelas 
disebutkan bahwa ghibah itu lebih besar dosanya daripada zina. Padahal 
kita tahu bahwasanya zina masuk dalam kategori dosa besar yang sering 
disandingkan dengan syirik, durhaka kepada orang tua, dan membunuh. 
Hal ini disebabkan karna zina merupakan dosa yang berkaitan langsung 
dengan Allah, sedangkan ghibah dosanya berkaitan dengan Allah dan 
orang yang digunjing. Karena itu, meminta maafnya melibatkan keduanya. 
Sedangkan Allah tidak akan memberikan amaaf secara penuh sebelum 
orang tersebut meminta maaf kepada orang yang digunjingnya.
6
 
c. Tidak chatting berlebihan dengan lawan jenis yang bukan mahram 
 Kemudahan berkomunikasi melalui media sosial, sekaligus 
membuka peluang yang sangat luas bagi lawan jenis yang bukan mahram 
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untuk berinteraksi melalui chatting. Dalam hal berkomunikasi, Agama 
melarang melembutkan suara serta berduaan dengan lawan jenis yang 
bukan mahram. Karena dapat menimbulkan fitnah dan membangkitkan 
keinginan buruk bagi orang yang di dalam hatinya ada penyakit.  
 Termasuk melembutkan suara dalam konteks media sosial adalah 
menuliskan kata-kata dalam obrolan atau komentar. Disadari atau tidak 
penulisan kata kata dan penggunaan emoticon yang tidak bijak dapat 
menimbulkan fitnah dan respon yang salah dari lawan bicaranya. Melalui 
kata-kata yang dituliskan, seseorang dapat merasakan hubungan atau 
perasaan yang istimewa sehingga muncul keinginan yang tidak baik. 
Sebagaimana Allah tegaskan dalam QS. Al-ahzab ayat 32 bahwasanya 
Allah melarang untuk melembutkan suara sehingga orang yang dalam 
hatinya memiliki penyakit (orang yang memiliki keinginan berbuat zina), 
akan timbul keinginan yang buruk. Kata Allah “Ucapkanlah perkataan 
yang baik”.  
 Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ; 
“Dari Nawwas bin Sam‟an r.a, dan Rasulullah saw beliau bersabda : 
“Kebaikan adalah akhlak yang baik,dan dosa adalah apa yang terasa 
mengaggu jiwamudan engkau tidak suka jika diketahui manusia”  
 
Serta hadits hasan yang  driwayatkan oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal dan 
Ad-Darimi  
“Dan dari Wabisah bin Ma‟bad r.a dia berkata: Saya mendatangi 
Rasulullah saw, lalu beliau bersabda:“Engkau datang untuk menanyakan 
kebaikan?”, saya menjawab:“Ya.” Beliau bersabda:“Mintalah pendapat 
dari hatimu. kebaikan adalah apa yang jiwa dan hati..tenang karenanya, 
dan dosa..adalah apa yang terasa mengganggu jiwa..dan menimbulkan 





d. Tidak membicarakan aib saudaranya yang lain 
 Banyak dijumpai dimedia sosial manapun, baik itu whatsapp, 
facebook, instagram, tik tok, twitter, pengguna media tersebut dengan 
                                                          
7
 Imam an-Nawawi, Syarhul Arba’iina Hadits, hadits keduapuluh tujuh 
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santainya membicarakan aib saudaranya baik itu secara terbuka di group-
group sosial media maupun secara pribadi. Contoh sederhananya; tidak 
jarang anggota group whatsapp tertentu, membicarakan aib orang lain 
yang tidak bergabung dalam group tersebut. Suatu ketika sahabat bertanya 
kepada Rasulullah: “Apa itu ghibah?”, Rasulpun menjawab: “Engkau 
menyebutkan suatu hal yang tidak disenangi oleh orang yang 
bersangkutan.” Sahabat bertanya lagi: “Bagaimana jika hal itu memang 
benar?” Rasul menjelaskan: “Jika yang engkau katakan tidak benar, berarti 
engkau telah berbohong.” (HR. Malik)
8
 
 Jelas disebutkan bahwasanya ghibah adalah ketika kita 
membicarakan hal yang membuat orang yang bersangkutan itu tidak suka. 
Meskipun itu benar. Rasullullah juga mnyampaikan dalam khutbahnya. “ 
siapa yang menggunjing seorang muslim, maka puasa dan wudhunya 
batal. Kalau mati dalam keadaan demikian, maka dia laksana orang yang 
neghalalkan apa yang Allah haramkan. 
 
3. Ketentuan Sharing di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang Ajaran 
Islam 
Aktivitas yang tak kalah penting dari posting dan chatting, yaitu 
sharing. Banyak dijumpai pengguna media social, sharing berbagai informasi 
yang kebenarannya masih di ragukan atau bahkan berita palsu karna ketidak 
thuan pengguna media social tersebut. Bagaimana seharusnya etika sharing 
yang bijak sesuai dengan ajaran Islam, akan dijelaskan beberapa ketentuan 
pokok di bawah ini. 
a. Membagikan informasi yang benar 
 Pengguna media sosial hendaknya membagikan informasi yang 
benar, tidak ada unsur rekayasa, tidak ada maksud penipuan atau 
merugikan pengguna lain. Informasi dapat dengan cepat tersebar luas 
hanya dengan sekali „klik‟. Maka dari itu, sebelum share berita atau 
                                                          
8
 Alaik s, Bibirmu Harimaumu (Agar Lisan Anda Terhindar Dari Dosa Yang Lebih Besar 
Daripada Zina), Yogyakarta: Pustaka Pesantren, hal. 2. 
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informasi tertentu, cermati dan teliti terlebih dahulu. Apakah judulnya 
mengangandung unsur provokatif atau tidak. Kemudian cek sumber berita 
tersebut, apakah sumber tersebut dari situs atau orang yang dapat 
dipercaya atau tidak. Setelah itu, dapat dicermati apakah berita atau 
informasi tersebut merupakan fakta atau sekedar opini. Kemudian dari 
foro atau video yang ada juga dapat dicermati dan ditelusuri, apakah foto 
atau video tersebut  asli atau hasil dari editing.  
 Namun masalahnya terkadang orang yang dikenal sebagai orang 
baik dikalanaagn masyarakat, justru membagikan informasi yang tidak 
diketahui kebenaranyya. Hasilnya, penerima informasi akan percaya 
dengan mudah berita tersebut, karna dibagikan oleh orang yang dikenal 
baik di masyarakat. Maka dari itu, hendaklah sebelum membagikan 
informasi apapun, dapat dicek dan dicermati lebih dahulu. Jangan sampai 
pengguna media sosial yang tidak tahu menahu mengenai informasi 
tersebut, menjadi bagian dari orang yang menyebarkan berita dusta.  
 Dalam QS al-Hajj ayat 30 dengan jelas Allah memerintahkan untuk 
menjauhi perkataan dusta. Pada ayat lain yaitu QS. Al-An‟am ayat ke-112, 
Allah menjadikan manusia yang gemar berdusta dan menyebarkan berita 
palsu sebagai musuh para Nabi. 
b. Membagikan informasi yang bermanfaat 
 Membagikan suatu informasi yang bermanfaat bagi pengguna 
Social Media lainnya adalah hal yang baik untuk dilakukan. Misalnya; 
membagikan informasi tentang lowongan pekerjaan, bisnis, pendidikan, 
dakwah, pesan syukur, pesan damai, hiburan, dan lainnya. Media sosial di 
satu sisi akan menciptakan ladang pahala dan disisi lain akan melahirkan 
bencana. Maka dari itu, pengguna media sosial perlu memilih dan 
memilah apa saja informasi/konten/postingan yang perlu dibagian kepada 
orang lain. Sebagaimana dalam hadits yang menyatakan bahwa 
“Merupakan tanda..baiknya Islam seseorang, ketika dia meninggalkan 
sesuatu yang tidak berguna baginya (HR.Tirmizi dan lainnya). Dari hadits 
tersebut, dapat kita ambil pelajaran bahwasanya sifat muslim yang baik 
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adalah melakukan hal yang berguna, bermanfaat serta menjauhkan diri 









Berdasarkan pembahasan tentang akhlak bermedia sosial yang telah 
dipaparkan dalam makalah , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Survei membuktikan bahwa Lebih dari 50% penduduk di Indonesia telah 
aktif menggunakan media sosial. Media sosial yang dipakai antaralain; 
Whatsapp, Tik Tok, Facebook, Instagram, dan Twitter. Penggunaan media 
sosial perorang rata-rata adalah 3,14 jam per hari.  
2. Akhlak bermedia social dalam tuntunan ajaran Islam perlu diterapkan: 
a. Ketentuan Posting di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang Ajaran 
Islam 
1) Posting sesuatu yang baik 
2) Tidak merugikan diri sendiri 
3) Tidak merugikan orang lain 
4) Tidak melanggar hukum 
b. Ketentuan Chatting di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang 
Ajaran Islam 
1) Memberi komentar dan chatting dengan santun  
2) Tidak menggunjing orang lain 
3) Tidak chatting berlebihan dengan lawan jenis yang bukan 
mahram 
4) Tidak membicarakan aib saudaranya yang lain 
c. Ketentuan Sharing di Media Sosial Dilihat Dari Sudut Pandang Ajaran 
Islam 
1) Membagikan informasi yang benar 
2) Membagikan informasi yang bermanfaat 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil pembahasan, adapun saran penulis adalah: 
1. Pengguna media sosial harus lebih bijak. Agar media social menjadi 
ladang pahala dan bukan ladang kemaksiatan 
2. Pengguna media sosial hendaknya menjadikan al-Qur‟an dan al-Hadits 
sebagai landasar dalam bermedia sosial 
3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah/Madrasah  perlu 
dikembangkan sebagai upaya untuk merespon perkembangan zaman dan 
melahirkan ketentuan dan aturan yang kontekstual 
4. Sekolah dan Madrasah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang 
sangat strategis dalam menyuarakan dan mendidik putra-putri Indonesia 
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